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Jamila Septiani : Pengaruh Media (Campuran Beras dan Ampas Tebu)
terhadap Pertumbuhan Trichoderma harzianum dan
Daya Hambatnya terhadap Fusarium oxysporum secara
In vitro

Abstrak

Jamur Fusarium oxysporum merupakan jamur patogen umumnya ditemukan
pada tanaman holtikultura. Jamur ini menyebabkan penyakit layu fusarium.
Fungisida sintetis merupakan pilihan yang sering digunakan petani untuk
menghambat penyebaran jamur ini. Namun penggunaannya menimbulkan banyak
dampak negatif bagi lingkungan. Trichoderma harzianum memiliki sifat
antagonis yang dapat menggantikan fungisida sintetis dalam menghambat
pertumbuhan F. oxysporum. T. harzianum membutuhkan media pembawa seperti
beras. Namun membutuhkan biaya yang cukup tinggi dan bersaing dengan
kebutuhan manusia. Untuk itu dilakukan campuran antara beras dan ampas tebu
untuk mencari media alternatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
campuran media beras dengan ampas tebu yang paling baik untuk pertumbuhan
T. harzianum dan mengetahui pengaruh daya hambatnya T. harzianum pada
media campuran beras dan ampas tebu secara in vitro.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan
3 ulangan. Perlakuanya terdiri dari A. Media beras 100%, B. Media ampas tebu
100%, C. Media beras dan ampas tebu (1:1), D. Media beras dan ampas tebu
(2:1), dan E. Media beras dan ampas tebu (1:2). Paremeter yang diamati yaitu
pertumbuhan T. harzianum, kepadatan konidia, dan persentase hambatan terhadap
F. oxysporum.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa T. harzianum dapat tumbuh pada
campuran media beras dengan ampas tebu. Media tumbuh mempengaruhi
pertumbuhan, kepadatan konidia, serta daya hambatnya terhadap F. oxysporum
Pertumbuhan yang terbaik yaitu pada media ampas tebu 100 %, kepadatan konidia
tertinggi pada media beras 100% (11,6 x 10% mL) dan persentase daya hambat
tertinggi pada media ampas tebu 100% (60%). Hal ini menunjukkan bahwa media
alternatif terbaik yaitu media ampas tebu 100%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jamur Fusarium oxysporum merupakan salah satu organisme penyerang
tanaman (OPT). Jamur ini umumnya ditemukan pada tanaman holtikultura, seperti
cabai, kentang, tomat dan lainnya. Jamur F. oxysporum akan menyebabkan
penyakit layu fusarium pada inangnya dengan tingkat penyebaran yang relatif
cepat. Layu fusarium sangat mempengaruhi produksi tanaman yang menjadi
inangnya dan merupakan salah satu penyakit tanaman yang berbahaya.
F. oxysporum dapat mengurangi pertumbuhan atau tingkat kesuburan inangnya,
produksi buah yang dihasilkan serta kualitas dari tanaman itu sendiri (Wongpia
dan Khemika, 2010).

Gejala awal pada tanaman yang terinfeksi F. oxysporum yaitu bercak
kekuningan atau garis-garis pada bagian bawah daun pertama dan kedua. Warna
kekuningan akan berkembang disepanjang tepi daun dan tulang daun akan
menjadi coklat dan mengering (Damayanti, 2002). Pada pisang gejala layu
fusarium dapat diamati pada daun. Sitepu dkk, (2014) menyatakan gejala layu
fusarium dapat dilihat dari menguningnya daun bagian bawah dan pecahnya
batang semu. Pada gejala yang parah, daun terbawah akan patah sebagian dan
juga batang yang dibelah secara melintang dan membujur menampakkan
diskolorisasi.

Penggunaan fungisida sintetis merupakan pilihan yang sering digunakan

petani untuk mengendalikan perkembangan jamur F. oxysporum ini. Pemakaian



fungisida sintetis secara terus-menerus selain mempercepat timbulnya ras-
ras patogen yang resisten, juga dapat menyebabkan keracunan terhadap manusia
sebagai pemakainya (Harizon, 2009). Berbagai cara telah dilakukan untuk
menghindari dampak negatif yang timbul akibat penggunaan fungisida sintesis.
Kegiatan Pengendalian Terpadu (PHT) menggunakan agens hayati dan pestisida
nabati dapat menjadi suatu upaya meningkatkan produksi (Maharina dkk, 2014).
Penggunaan agens hayati sebagai pengontol perkembangan OPT telah diteliti dan
diaplikasikasikan diberbagai daerah. Trichoderma spp. merupakan salah satu
agens hayati yang sering digunakan dalam pemberantasan OPT jenis jamur.
Fungisida alami dari jamur Trichoderma harzianum merupakan salah satu
fungisida yang bersifat ramah lingkungan yang diharapkan dapat mengurangi
penggunaan fungisida sintetis (Apriani dkk, 2014).

Trichoderma sp. bersifat antagonis terhadap jamur patogen, juga dapat
menjadi pengurai yang baik (Ismail dan Andi, 2010). Biakan Trichoderma sp.
dapat mempercepat proses pengomposan. Pemberian Trichoderma sp. sebagai
aktivator dengan setengah pupuk buatan akan meningkatkan hasil produksi
sebesar 20% dibandingkan dengan pemakaian pupuk buatan dengan takaran
penuh (Notohadiprawiro, 2006). Sifat inilah yang menjadi salah satu keunggulan
Trichoderma sp. sebagai agens hayati yang perlu dikembangkan.

Trichoderma sp. banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah.
Penyebarannya yang luas inilah yang menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan Trichoderma sp. ini mudah dibudidayakan. Trichoderma sp. akan

tumbuh pada medium yang memiliki unsur karbon, nitrogen, hidrogen, oksigen,



sulfur, fosfor, dan kalsium yang berguna untuk pertumbuhannya (Elfina dalam
Andriani, 2012). Selulosa dan pati merupakan salah satu sumber nutrisi yang
dibutuhkan Trichoderma. Tingginya unsur selulosa dan pati dalam suatu bahan
dapat menjadi sumber nutrisi yang potensial untuk pertumbuhan Trichoderma sp.
(Wahyudi dan Suwahyono, 1997).

Penggunaan Trichoderma sp. sebagai agens hayati dalam pertanian
melibatkan media pembawa atau media aplikatifnya. Salah satu kendala dalam
pemanfaatan Trichoderma sebagai agens pengendali hayati yaitu rendahnya
kemampuan adaptasi dan perkembangan populasi pada rizosfir setelah
diintroduksikan ke dalam tanah (Nurbailis dan Martinus, 2011). Kemampuan
adaptasi dan perkembangan populasi Trichoderma sp. secara in vitro tergolong
tinggi dibandingkan jamur patogen seperti F. oxysporum. Pada medium Potato
Dextrosa Agar (PDA), koloni T. harzianum telah memenuhi petri berdiameter 90
mm pada hari ke-3 (Jahan et al., 2013), sedangkan koloni F. oxysporum, pada hari
ke-6 diameternya sekitar 50 mm. Menurut Sinaga (1989) agens hayati sebelum
diintroduksikan ke dalam tanah sebaiknya diperbanyak secara massal pada bahan
organik yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan agar dapat beradaptasi
pada lingkungan yang baru setelah diintroduksikan ke dalam tanah.

Penelitian Noveriza dan Quimo, (2004) yang dilakukan di Filipina
menunjukkan bahwa persentase bahan organik dalam tanah berkorelasi secara
signifikan dengan jumlah jamur yang diisolasi dan daya antagonis jamur yang
berpotensi untuk menurunkan intensitas penyakit. Sinaga (1989) menyatakan

komposisi dan konsentrasi medium tumbuh akan berpengaruh terhadap daya tahan



hidup, sporulasi dan daya antagonisme. Oleh karena itu perlu dicari media tumbuh
yang dapat digunakan dalam pembuatan formulasi fugisida alami dengan
menggunakan agens hayati (biofungisida) yang mempunyai kandungan nutrisi
yang dibutuhkan oleh Trichoderma sp.

Berbagai bahan organik dapat dijadikan sebagai media aplikatif untuk
Trichoderma ini. Banyak bahan organik yang mengandung selulosa yang dapat
digunakan sebagai medium pertumbuhan Trichoderma sp. seperti pelepah sawit,
sekam padi, ampas tebu, jerami padi, dan alang-alang (Andriani dkk, 2012).
Medium perbanyakan yang biasa digunakan petani untuk aplikasi Trichoderma
sp. di lapangan yaitu beras, namun pemanfaatan beras untuk perbanyakan
Trichoderma membutuhkan biaya yang cukup tinggi dan bersaing dengan
kebutuhan manusia. Untuk itu diperlukan alternatif bahan perbanyakan
Trichoderma berupa bahan organik lainnya sehingga dapat meningkat daya
adaptasi dan perkembangannya setelah diintroduksikan dan efektif dalam
pengendalian patogen tanaman (Nurbailis dan Martinus, 2011).

Menurut Nurbailis dan Martinus (2011), beras dan ampas tebu merupakan
media terbaik untuk pertumbuhan Trichoderma viride. Tetepi kepadatan konidia
pada media beras lebih tinggi dibandingkan ampas tebu. Untuk parameter lainnya
seperti pertumbuhannya belum dikemukakan. Beras dan ampas tebu mengandung
unsur selulosa dan pati yang tinggi sehingga baik untuk pertumbuhan
Trichoderma sp. Ampas tebu mengandung selulosa sekitar 50 % dan 42,7 %
glukan. Kandungan unsur ini tergolong tinggi dibandingkan bahan organik

lainnya seperti kulit kacang, jerami gandum, dan tongkol jagung yang kandungan



selulosanya kurang dari 45 % dan glukannya tidak mencapai 40% (Hermiati dkk,
2010).

Ampas tebu merupakan limbah berserat dari batang tebu setelah melalui
proses penghancuran dan ekstraksi. Dalam industri pengolahan tebu menjadi gula,
ampas tebu yang dihasilkan jumlahnya dapat mencapai 90% dari setiap tebu yang
diolah, sedangkan kandungan gula yang termanfaatkan hanya sebesar 5%
(Wijanarko dkk, 2006). Penggunaan ampas tebu sebagai media tumbuh agens
hayati Trichoderma berpeluang luas karena banyak penduduk Indonesia
menjadikan bidang perkebunan sebagai mata pencarian dalam memenubhi
kebutuhan hidup antara lain dengan perkebunan tebu. Untuk itu, ampas tebu dapat
dijadikan sebagai alternatif campuran media beras untuk perbanyakan T.
harzianum karena mudah dan murah didapatkan.

Oleh karena itu, campuran beras dengan ampas tebu sebagai media tumbuh
T. harzianum perlu diteliti. Berdasarkan hal tersebut peneliti telah melakukan
penelitian dengan judul: Pengaruh Media (Campuran Beras dan Ampas Tebu)
terhadap Pertumbuhan Trichoderma harzianum dan Daya Hambatnya terhadap
Fusarium oxysporum secara In vitro.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah :

1. Apakah campuran media beras dan ampas tebu dapat dijadikan sebagai media

tumbuh T. harzianum ?



2. Apakah campuran media beras dan ampas tebu sebagai media tumbuh
T. harzianum memiliki daya hambat terhadap F. oxysporum secara In vitro?
Batasan Masalah

Penelitian dibatasi dengan melihat

1. Pengaruh campuran media beras dengan ampas tebu terhadap pertumbuhan
T. harzianum secara in vitro.

2. Pengaruh campuran media beras dan ampas tebu terhadap daya hambat
F.oxysporum secara in vitro.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui campuran media beras dengan ampas tebu yang paling
baik untuk pertumbuhan T. harzianum secara in vitro.

2. Untuk mengetahui daya hambat T. harzianum yang ditumbuhkan pada
campuran media beras dengan ampas tebu yang paling tepat secara in vitro.
Hipotesis

1. Campuran media tumbuh beras dengan ampas tebu dapat mempengaruhi
pertumbuhan T. harzianum secara in vitro.

2. Campuran media beras dan ampas tebu dapat meningkatkandaya hambat

terhadap F. Oxysporum secara In vitro.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi pengaruh media (campuran beras dan ampas tebu)
terhadap pertumbuhan Trichoderma harzianum dan daya hambatnya
terhadap Fusarium oxysporum secara in vitro.

2. Menambahkan wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang Fitopatologi.

3. Menjadi dasar informasi untuk penelitian selanjutnya.



